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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepahaman anak kelompok B di Tk Diponegoro Surabaya 
dapat ditingkatkan melalui video pembelajaran bertema. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan desai penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Hasnunidah 
(2017:68) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan 
didalam kelas. Populasi dalam penelitian ini adalah nak-anak kelompok  B di Tk Diponegoro Surabaya. 
Dengan menggunakan purposive sampling, sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti yang 
didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu sehingga tidak melalui proses pemilihan sebagaimana 
yang dilakukan dalam teknik random (Faisal, 2008:67). Peneliti memilih  7 anak kelompok B Tk 
Diponegoro Surabaya yang terdiri dari 4 anak perempuan dan 3 anak berjeniskelamin laki-laki. Teknik 
pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan  
data yang valid dalam suatu penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini, pengumpulan data di lakukan 
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang dijelaskan 
pada bab sebelumnya dapat disimpulkan dengan pemberian video pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman belajar anak di kelompok B TK Diponegoro Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya. Karena 
dilihat dari hasil observasi penilaian perkembangan, p da siklus I keberhasilannya baru mencapai 57,1%. 
Dan pada siklus ke II rata- mengalami peningkatan me jadi 85,7%. 
Kata Kunci: Pemahaman Anak Usia Dini, Video Pembelajaran Daring 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe the understanding of grup B children in Diponegoro Kindergarten Surabaya 
can be improved through themed learning videos. This research is a type of quantitative descriptive 
research using classroom action research (CAR). According to Hasnunidah (2017: 68) explains that 
classroom action research is an action research condu ted in the classroom. The population in this study 
were group B children at Diponegoro Kindergarten Surabaya. By using purposive sampling, the sample is 
determined intentionally by the researcher based on certain criteria or considerations so that it does not go 
through the selection process as is done in the random technique (Faisal, 2008:67). The researcher chose 
7 children in group B of Diponegoro Kindergarten Surabaya, which consisted of 4 girls and 3 boys. Data 
collection techniques are an important part of research with the aim of obtaining valid data in a study. In 
this classroom action research, data collection is done by using observation, interview and documentation 
techniques. The results of the research described in the previous chapter can be concluded that the 
provision of learning videos can improve children's understanding of learning in group B Diponegoro 
Kindergarten, Tambaksari District, Surabaya City. Because it is seen from the results of developmental 
assessment observations, in the first cycle the succe s only reached 57.1%. And in the second cycle the 
average increased to 85.7%. 
Keywords: Early Childhood Understanding, Online Learning Videos 
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PENDAHULUAN 
Kondisi dunia pendidikan di Indonesia saat ini mengalami perubahan yang semula 
tatap muka berubah menjadi pembelajaran jarak jauh. G ru harus mencari cara agar 
proses belajar tetap berjalan meskipun pembelajaran tid k bertatap muka. Pembelajaran 
ini disebut dengan pembelajaran daring atau dalam jaringan dimana dalam kegiatan 
belajar ini memanfaatkan jaringan internet. Moore, Dickson-Deane, & Galyen 
menjelaskan tentang pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan 
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 
Pembelajaran daring dibutuhkan dalam pembelajaran di era revolusi industri 4.0 . 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meningkatkan kepahaman anak terhadap suatu 
materi pembelajaran yang disampaikan dengan memberikan suatu video yang menarik 
sesuai tema pembelajaran selama daring. Dalam menyapaikan materi pembelajaran 
kepada anak dapat dilakukan dengan cara memberikan v deo pembelajaran baik video 
berdurasi pendek ataupun panjang. Video pembelajaran ini dapat diakses para orang tua 
melalui aplikasi Youtube atau grup WhatsApp masing-masing kelas sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan. Arsyad:2003 menjelaskan bahwa video merupakan media 
elektronik yang mampu menggabungkan antara teknologi audio dan visual secara 
bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan secara din mis dan menarik. Dengan 
adanya dua unsur tersebut diharapkan siswa mampu meneri a, memahami, dan 
mengingat pesan pembelajaran. Adapun peneliti sendiri menggunakan video 
pembelajaran dikarenakan terdapat gambar yang berwarna dan suara yang menarik 
perhatian anak. Video merupakan salah satu teknologi yang dapat di manfaatkan 
sebagai media pembelajaran. Video adalah seperangkat komponen atau media yang 
mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu y ng bersamaan . Dengan 
menonton video tersebut, secara tidak langsung anak tertarik mempelajari materi 
pembelajaran. 
 
 
LANDASAN TEORI 
Anak yang berusia 5-6 tahun disebut dengan anak usi din . Menurut Beichler dan 
Snowman (Dwi Yulianti, 2010:7), anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 
tahun. Sedangkan hakikat anak usia dini (Augusta, 2012) adalah individu yang unik 
dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, 
sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi y ng khusus yang sesuai dengan 
tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 
Pertumbuhan adalah Proses bertambahnya ukuran dan jumlah sel serta jaringan 
intraseluler, berarti bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh dalam arti sebagian 
atau keseluruhan, yang bersifat kuantitatif hingga dapat diukur dengan satuan panjang 
dan berat (IDAI, 2002 dalam Susilaningrum dkk, 2013). Pertumbuhan terjadi secara 
simultan dengan perkembangan. Sedangkan perkembangan dalah bertambahnya fungsi 
yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar dan gerak halus, bicara dan bahasa, 
serta sosialisasi dan kemandirian (Mulati,2016:169). Pada usia 5-6 tahun pastinya anak 
mengalami perkembangan berfikir atau kemampuan kognitif. Dalam tahapan 
perkembangan ini, cakupan pengetahuan yang dimiliki anak semakin luas. Anak akan 
mampu berpikir secara logis dan kritis. Tingkat pemahaman tentang materi 
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pembelajaran akan  mempengaruhi hasil belajar anak. H l ini sesuai dengan pendapat 
Sudjana (1992:24) bahwa pemahaman dapat dibedakan menjadi 3 kategori, yaitu: 
1. Tingkat terendah, tingkat ini merupakan pemahaman terjemahan, mulai dalam 
menerjemahkan dalam arti sebenarnya, mengartikan, dan menerangkan prinsip-
prinsip 
2. Tingkat kedua, tingkat ini adalah pemahaman penafsiran yang adalah 
menghubungkan bagian-bagian terendah  dengan yang diketahui berikutnya atau 
menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang 
pokok dengana yang tidak pokok.  
3. Tingkat ketiga, ini adalah tingkat pemaknaan ektrapol si 
Selanjutnya, pemahaman bagi anak usia dini berhubungan dengan perkembangan 
berfikir anak yang biasa disebut dengan perkembangan kognitif. Perkembangan 
merupakan proses perubahan kualitatif yang mengacu p da kualitas fungsi organ-organ 
jasmaniah dan bukan pada organ jasmaniahnya sehingga penekanan arti perkembangan 
terletak pada penyempurnaan fungsi psikologis yang termanifestasi pada kemampuan 
organ fisiologis (Purwanti, 2005:2). Jamaris (2006:19), menjelaskan  tentang  
perkembangan merupakan suatu proses kumulatif artiny  bahwa perkembangan yang 
terjadi sebelumnya akan menjadi dasar perkembangan sel jutnya. Jika perkembangan 
yang terdahulu terhambat maka perkembangan berikutnya akan mengalami 
kecenderungan hambatan pula. Kognitif adalah suatu proses berpikir, daya 
menghubungkan serta kemampuan menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa (Susanto, 2011: 48). Dari beberapa uraian di tas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemahaman bagi anak usia dini sangatlah berhubungan dengan tingkat 
perkembangan kognitif anak dimana, perkembangan kognitif adalah proses 
meningkatnya kemampuan berpikir anak menjadi lebih ba k atau menurun. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan desai penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Hasnunidah (2017:68) 
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan yang 
dilakukan didalam kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang 
dilakukan dengan suatu pencermatan pada kegiatan bel jar, berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 
2010:132). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117). Populasi dalam 
penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di Tk Diponegoro Surabaya. Dengan 
menggunakan purposive sampling, sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti yang 
didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu sehingga tidak melalui proses 
pemilihan sebagaimana yang dilakukan dalam teknik random (Faisal, 2008:67). Peneliti 
memilih 7 anak kelompok B Tk Diponegoro Surabaya yang terdiri dari 4 anak 
perempuan dan 3 anak berjeniskelamin laki-laki. 
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Tabel 3.1. Daftar Nama Anak Kelompok TK B 
 
Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan model yang dikembangkang oleh 
Stephen Kemmis dan Mc Taggart. Model Kemmis dan Mc Taggart merupakan 
pengembangan dari konsepdasar Kurt Lewin, hanya saja berbeda pada tahap acting 
(tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan me jadi satu kesatuan (Yudhistira, 
2013:47). Dalam model penelitian tindakan kelas ini terdapat 4 komponen, yaitu: 
 
 
Gambar 3 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Model Kemmis & Mc Taggart) 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam penelitian dengan 
tujuan untuk mendapatkan data yang valid dalam suatu penelitian. Dalam penelitian 
tindakan kelas ini, pengumpulan data di lakukan dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Indikator pencapaian tingkat keberhasilan  Penelitian 
Tindakan Kelas ini  adalah dapat dilihat dari perubahan dalam peningkatan 
pemahaman anak melalui video pembelajaran selama daring,  meliputi siswa aktif 
menjawab ketika tatap muka melalui zoom dan menyelesaikan kegiatan belajarnya. 
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HASIL DAN DISKUSI 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dikelas kelompok B TK Diponegoro 
Surabaya. Peneliti ini menggunakan analisa data kuantitatif dalam menganalisa aktifitas 
serta hasil belajar dan analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini diperoleh dari tindakan 
yang dilakukan setelah anak melalui tahapan pada siklus I dan II.  Setiap siklus terdiri 
dari 3 tahapan, yaitu : 1) Perencanaan, 2) Tindakan dan Observasi, dan 3) Refleksi. 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2021, pembelajaran diikuti oleh 7 anak 
terdiri dari 3 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Siklus II dilakukan pada tanggal 5 
Mei 2021. Pembelajaran daring ini diikuti oleh 7 anak terdiri dari 3 anak laki-laki dan 4 
anak perempuan.  
 
Tabel 4.1 Hasil Observasi Anak Siklus II 
 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan observasi peningkatan pemahaman 
melalui pemberian video pembelajaran pada siklus II dapat diketahui bahwa 
pemahaman belajar anak tentang materi tema benda lagit dengan pemberian video 
pembelajaran sudah mencapai 85,7%, jika sudah mencapai >80% maka siklus akan 
dihentikan. Pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran pada siklus II ini 
dapat diketahui kelebihan dan kelemahan berdasarkan hasil analisa pelaksanaan dan 
observasi sebagai berikut: 
1. Pengelolaan setiap kegiatan pembelajaran menunjukkan peningkatan  
2. Anak aktif menunjukkan peningkatan.  
3. Kondisi yang melibatkan aktivitas anak dalam kegiatan pembelajaran 
menunjukkan peningkatan.  
4. Melalui pemberian video pembelajaran kemampuan pemahaman anak 
meningkat. 
 Dimasa pandemi ini, seluruh kegiatan belajar dialihk n menjadi pembelajaran 
jarak jauh atau daring. Pembelajaran daring menjadi h l sulit dipahami karena anak 
akan lebih sering belajar di rumah bersama orangtua. Konsentrasi belajar anak juga bisa 
terganggu apabila lingkungan rumah kurang kondusif. Selain itu anak juga merasa 
bosan belajar sendiri dirumah bersama orang tua. Peserta didik diharuskan untuk belajar 
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dari rumah dan menerima materi pembelajaran dari pendidik dilakukan melalui berbagai 
media.  
 Dengan adanya media pembelajaran maka peserta didik terbantu untuk 
memahami materi pembelajaran yang diberikan, walaupun eserta didik belajar di 
rumah masing-masing. Media pembelajaran juga dapat disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan kemampuan peserta didik dalam menggunakan media tersebut 
(Ahmadi, 2017). Media video pembelajaran dianggap tepat digunakan saat pandemi 
Covid19 karena mudah digunakan dan dapat diikuti oleh seluruh peserta didik 
(Trisnadewi, 2020; Susmiati, 2020; Alami, 2020). Selain itu, selama masa pandemi 
pendidik tidak dapat menemui peserta didik secara lngsung, maka media video 
pembelajaran dianggap tepat untuk memudahkan pendidik menjelaskan materi-materi 
pembelajaran (Atsani, 2020). Kemudian, media video p mbelajaran juga dianggap 
mengatasi kebosanan dan kejenuhan peserta didik saat bel jar di rumah (Hadi, 
2017).Video pembelajaran dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa. Sehingga, 
dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajar. 
 Penelitian tindakan kelas ini telah dilakukan secara bertahap pada kegiatan 
siklus I meningkatkan pemahaman anak dengan pemberian video pembelajaran sebesar 
57,1%, karena belum mencapai standart ketuntasan bel jar >80% maka dilanjutkan 
pada kegiatan siklus II meningkat menjadi 85,7%. Karen  standart ketuntasan belajar 
>80%, maka dilakukan tindakan siklus II pertemuan II telah menunjukkan peningkatan 
pemahaman anak yakni, anak yang mengalami peningkatan pemahaman materi belajar 
selama daring sebanyak 6 anak yang mencapai 85,7 %, dan sudah melebihi stndart 
ketuntasan belajar >80%, sehingga penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan dengan 
pemberian video pembelajaran dapat meningkatkan pemaha an belajar anak di 
kelompok B TK Diponegoro Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya. Karena dilihat dari 
hasil observasi penilaian perkembangan, pada siklus I keberhasilannya baru mencapai 
57,1%. Dan pada siklus ke II rata- mengalami peningkatan menjadi 85,7%. Berdasarkan 
hasil dan kesimpulan penelitian,maka terdapat beberapa saran yang perlu 
ditindaklanjuti, yaitu: (1) saran untuk kepala sekolah disarankan agar pihak sekolah 
menyiapkan alat perlengkapan membuat video pembelajaran yang lebih menarik lagi 
untuk anak. (2) kepada wali murid, sebaiknya meluangk  waktu untukmenemani 
belajar anak baik ketika kelas online dan mengerjakan lembar kegiatan anak. (3) kepada 
guru, agar lebih kreatif dalam membuat video animas pembelajaran yang membuat 
anak tidak merasa bosan meski belajar dari rumah.  
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